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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan kepada sejumlah 

besar orang melalui media massa (Mass communication is a message that 

communication to a many many people through mass media). Dari definisi tersebut 

menunjukan bahwa komunikasi massa harus memanfaatkan media massa. Model 

Laswell sering digunakan dalam komunikasi massa. Menurut model, pesan dapat 

melakukan perjalanan melalui lebih dari satu saluran. Menurut Laswell, menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut adalah cara yang baik dan benar untuk menjelaskan 

komunikasi: Who Says What Through which Channel To Whom, dan How Does It 

Affect Whom? Elemen sumber (siapa) mengajukan pertanyaan tentang kontrol 

pesan (misalnya, oleh "penjaga gerbang"), sedangkan unsur pesan (apa yang 

dikatakan) merupakan bahan analisis isi. Dalam analisis media, saluran komunikasi 

(saluran mana) ditentukan. Unsur penerima (kepada siapa) dikaitkan dengan 

analisis khalayak, sedangkan unsur pengaruh (dengan efek apa) jelas dikaitkan 

dengan studi tentang pengaruh pesan komunikasi massa terhadap khalayak 

pembaca, pendengar, atau pemirsa. 

Setiap deskripsi dan definisi komunikasi massa dalam sketsa sejarahnya 

menghindari pertanyaan tentang hubungan antara munculnya komunikasi massa 

dan perubahan sosial lainnya. Sejauh ini, solusi yang diajukan dalam bab ini 

cenderung menggambarkan media. Respon terhadap perubahan masyarakat terjadi 

sebagai akibat dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat. persyaratan tertentu, 

atau pengungkapan serangkaian keadaan historis tertentu. Namun, jika kita 

menjawab pertanyaan itu secara langsung, ada beberapa opsi. Ada beberapa 

kemungkinan jawaban dan teori yang mengajukan berbagai versi hubungan 

tersebut. Pada dasarnya, masing-masing teori menggambarkan tiga elemen utama 

dengan cara yang berbeda: teknologi komunikasi, bentuk dan isi perubahan dalam 



2 
 

 
 

masyarakat (struktur sosial, tatanan sosial, tatanan kelembagaan, distribusi 

kepercayaan, nilai, dan opini publik). 

Dalam halnya komunikasi massa, media massa adalah salah satu elemen 

yang ada pada koumunikasi massa. Media massa sendiri sudah mengalami beberapa 

kali perubahan dan penyesuaian. Media massa adalah salah satu jenis media yang 

di desain secara khusus untuk mencapai kepada masyarakat luas. Istilah media 

massa sendiri pertama kali digunakan 1920-an. Menurut (Nurudin, 2007:39), ada 

tiga jenis media massa sebagai media yang mendukung komunikasi massa: 

1. Komunikasi Massa Cetak. Lembaran kertas digunakan untuk mencetak 

media massa. Isi media massa umumnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

atau jenis tulisan: berita, opini, dan feature. 

2. Komunikasi Massa Elektronik (Media Elektronik). Isi media massa 

disebarluaskan melalui suara atau gambar dan suara dengan memanfaatkan 

teknologi listrik, seperti radio, televisi, video, dan film. 

3. Media Online (Online Media, Cybermedia), yaitu media massa yang 

dapat diakses melalui internet (website) 

Media massa sendiri terbagi 2 jenis, yakni media massa tradisional dan 

media massa modern. Media massa tradisional terdiri dari surat kabar, majalah, 

radio, televisi dan film. Untuk media massa modern sendiri adalah perkembangan 

dari media massa tradisional seperti telepon dan internet. Meski masuk dalamjenis 

media massa tradisional, film saat ini menjadi konsumtif untuk pihak menengah 

keatas. Perkembangan dari segi teknologi dan juga bentuknya, film menjadi salah 

satu media massa tradisional yang masih eksis di kalangan masyarakat. Mulai 

tersingkirnya surat kabar, radio yang minimnya para pendengar sampai televisi 

yang tidak terlalu menarik lagi dikarenakan banyak isinya yang dianggap para 

penonton adalah settingan. Hal ini membuat film menjadi salah satu pilihan yang 

masih bisa bertahan di masyarakat, terlebih sudah banyak pilihan film dan akses 

untuk mendapatkan film sekarang sangatlah mudah. Berdarsarkan genrenya film 

memiliki beberapa genre diantaranya drama/romantis, misteri/horror, dokumenter, 
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sejarah bahkan film anak-anak. Dengan banyaknya genre saat ini membuat para 

penonton bisa memilih sesuai dengan selera mereka. Selain genre, faktor pemain 

dalam film tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penontonya. Seperti drama 

korea yang menampilkan aktor dan aktris tampan yang berbakat membuat 

terkadang bukan hanya perempuan yang tertarik menontonnya. 

Dalam hal ini kemajuan diberbagai sektor tidak dapat di hindari, ini terjadi 

dikarenakan kondisi saat ini yang menuntut serba praktis. Keadaan ini juga tidak 

bisa dipungkiri kalau kemajuan teknologi adalah salah satu penyebabnya. Sebagai 

contoh saja dibidang komunikasi, dimulai dari era kentongan di desa masuk pada 

era dimana telpon kabel yang kadang ada dirumah atau bahkan ke telepon umum 

yang sering kita kenal dengan wartel lalu masuk di era telepon genggam lalu masuk 

ke era android dan era kini yaitu smartphone. Pada era telepon genggam sendiri 

menjadi era yang cukup lama dankehilangan dari era ini sendiri memakan salah satu 

perushaan ternama yaitu Nokia. Perusahaan ini mengalami kebangkrutan pada 

tahun 2013 lalu akusisi oleh Microsoft. Namun pilihan tersebut justru membuat 

Nokia kembali gulung tikar pada April 2014. Kemajuan dari teknologi inilah yang 

membuat nokia bangkrut dan hilang dari eksistensi yang sempat diraihnya. Jika 

dilihat sekarang, era smartphone, tentunya banyak sekali kemudahan yang 

dididapat, dan tidak menutup kemungkinan nantinya akan ada penggantinya dan 

akan terus mengalami perubahan. 

Lalu di saat ini smartphone yang menjadi pilihan utama tentunya tanpa 

alasan. Fitur dengan segala kemudahan didalamnya menjadi sesuatu yang 

dibutuhkan oleh manusia saat ini. Segala kegiatan yang biasanaya kita harus 

lakukan secara langsung, sekarang bisa lebih praktis dengan adanya fitur yang 

terdapat dalam smartphone, mulai dari alat komunikasi sampai untk kegiatan kita 

sehari-hari. Aplikasi yang tersedia pula disesuaikan dengan kebutuhan yang kita 

inginkan. Menurut data dari websindo Rata-rata pengguna media sosial ini adalah 

anak muda yang berusia 18-34 tahun yang meliputi aplikasi seperti Youtube, 

Whatsapp, Instagram, TikTok dan masih banyak lagi. Untuk jumlah pengguna 
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sendiri, pada Januari 2019 di Indonesia sudah mencapai 150 juta atau sekitar 56% 

dari jumlah penduduk Indonesia yang menggunakan sosial media. 
 

Gambar 1.1 Data Media Sosial Terbanyak Yang Digunakan Pada Januari 

2019 
 

Gambar 1.2 Data Usia & Gender Pengguna Media Sosial Pada Januari 2019 
 

Dari data pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa 

Indonesia menjadi salah satu pengguna smartphone dan media sosial terbanyak di 

dunia. Sosial media sendiri sudah banyak memberi manfaat di Indonesia. Banyak 
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dari mereka bekerja dan mendapatkan uang dari sosial media. Ini bisa dilihat dengan 

banyaknya pasar online yang menjual berbagai macam produk dari kebutuhan 

sehari-hari sampai barang mewah. Selain itu media sosial juga kerap dijadikan ajang 

menaikan citra diri. Salah satunya dengan media sosial Instagram yang mana banyak 

dari penggunanya memakai Instagram untuk menaikan citra dirinya. Hal ini di mulai 

dari beberapa artis yang ada di Indonesia, bahkan tak banyak beberapa pejabat 

srtruktural di negara ini menggunakan Instagram sebagai media untuk menaikan 

citra dirinya. 

Dalam penggunaanya media sosial sendiri memiliki fungsinya masing- 

masing, seperti Instagram yang memiliki fungsi untuk membagikan foto-foto 

terbaik dari penggunanya, Whatsapp yang memiliki fungsi sebagagi pengganti atau 

bentuk pembaharuan untuk berhubungan secqara tidak langsung kepada pengguna 

lain seperti halnya telepon dan sms. Youtube sendiri memiliki fungsi tempat untuk 

menonton video-video sesuai kebutuhan, baik itu edukasi atau potongan dari film 

yang pernah ditayangkan. 

Untuk saat ini youtube memang menjadi pilihan utama dalam penggunaan 

media sosial, dikarenakan dari youtube para influencer atau yang lebih dikenal 

konten kreator bisa menuakan ide-ide bahkan pemikiran-pemikiran yang bersifat 

edukasi kepada penontonnya. Bahkan konten kreator sendiri bisa mendapatkan 

pemasukan atau yang kebih dikenal dengan adsense dari hasil jumlah penonton 

yang menonton video tersebut. Sudah banyak apalagi para artis yang biasa hadir di 

pertelevisian di Indonesia memilih untuk melebarkan sayap bahkan beralih ke 

youtube terlebih di era pandemi ini. Untuk saat konten kreator sendiri ada banyak 

sesuai dengan konten yang di tampilkan dimulai dari komedi, edukasi dan masih 

banyak lagi. 

Namun di youtube juga banyak video potongan bahkan film tersebut secara 

full. Mulai dari sinetron masa kini sampai film-film legendaris masa lalu. 

Berdasarkan genrenya film memiliki beberapa genre diantaranya drama/romantis, 

misteri/horror, dokumenter, sejarah bahkan film anak-anak. Dengan banyaknya 

genre saat ini membuat para penonton bisa memilih sesuai dengan selera mereka. 
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Selain genre, faktor pemain dalam film tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penontonya. Seperti drama korea yang menampilkan aktor dan aktris tampan yang 

berbakat membuat terkadang bukan hanya perempuan yang tertarik menontonnya. 

Film, sebagai media massa yang juga merupakan bentuk seni, merupakan 

media yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat selain sebagai media 

yang menyenangkan. Kemampuan dan kekuatan film untuk menjangkau banyak 

segmen sosial telah membuat para ahli sepakat bahwa film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi penonton. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki 

dampak film pada masyarakat. Film biasanya ditandai dengan banyak tanda. Tanda- 

tanda terdiri dari berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai efek yang diinginkan. 

Film, sebagai media massa yang juga merupakan bentuk seni, merupakan 

media yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat selain sebagai media 

yang menyenangkan. Kemampuan dan kekuatan film untuk menjangkau banyak 

segmen sosial telah membuat para ahli sepakat bahwa film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi penonton. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki 

dampak film pada masyarakat. Film biasanya ditandai dengan banyak tanda. Tanda- 

tanda terdiri dari berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai efek yang diinginkan. 

Namun ada juga film yang justru menarik pada isinya, seperti film 

dokumenter dan film sejarah. Film dokumenter sendiri adalah film yang film yang 

memuat cuplikan cerita kehidupan nyata serta cuplikan kehidupan di luarnya. 

Banyak film dokumenter yang menarik minat menonton masyarakat, baik itu karya 

dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Untuk dalam negeri saja banyak film 

dokumenter yang dibuat dengan berbagai macam tema yang ada, seperti 

lingkungan. Banyak film dokumenter bertemakan lingkungan dikarenakan 

beberapa dari mereka mengangkat situasi dan kondisi di daerah tersebut, bahkan 

tidak terlihat sedikitpun oleh masyarakat perkotaan. Beberapa film dokumenter 

tentang lingkungan yang sangat menarik minat para penonton antara lain: Negeri 

Dibawah Kabut (2011) Sikola Baruak (2015) Ojek Lusi (2019). 
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Mendekati hari pelaksanaan pemlihan umum 2019, muncul sebuah film 

dokumenter yang menceritakan tentang eksploitasi tambang di Kalimantan. Film 

berjudul Sexy Killer sempat membuat geger masyarakat Indonesia khususnya para 

pengguna sosial media. Film dokumeter berdurasi 86 menit ini merupakan karya di 

garap oleh Dandhy Dwi Laksono dan Ucok Suprapta. Film yang di produseri oleh 

Didit Haryo Wicaksono dan di rilis oleh studio film independen watchdoc ini rilis 

pada tanggal 14 April 2019 di sosial media youtube ini langsung di akses oleh para 

pengguna aplikasi youtube tanpa terkecuali anak muda. Dandhy Dwi Laksono 

merupakan sosok di balik pembuatan Sexy Killers. Sebelum menggarap film itu, 

Watchdoc yang ia dirikan telah memproduksi 125 episode dokumenter dan 540 ficer 

televisi. Empat puluh video di antaranya dapat penghargaan. Sexy Killers 

merupakan satu dari 12 film Dandhy yang diambil dari perjalanannya dalam 

Ekspedisi Indonesia Biru, yang dilakukan sepanjang 2015. Jarak perjalanan yang 

ditempuh Dandhy hampir 20 ribu kilo meter dengan naik sepeda motor bersama 

temannya: Suparta Arz. 

Kisruh antar kedua paslon selama proses kampanye berlangsung seakan- 

akan tidak ada artinya setelah menonton film tersebut. Film yang menceritakan 

eksploitasi tambang batu bara di Kalimantan. Tambang batubara ini sangat 

berdampak bagi warga khususnya petani dan nelayan. Tambang ini melibatkan para 

elit politik yang sedang bertarung memperebutkan kursi RI-1, dikarenakan mereka 

yang berseteru dalam kubu 01 dan kubu 02 sebenarnya masih terhubung sebagai 

sesama pengusaha. Sebagai contoh, Bapak Luhut Binsar Pandjaitan yang menjadi 

menko kemaritiman di kabinet Bapak Joko Widodo dan Jusuf Kalla membeli saham 

PLTU Paiton milik bapak Sandiaga Salahudin Uno atau tidak lain merupakan calon 

wakil presiden dari pasangan calon 02. Sementara bapak Ma’ruf Amin yang 

merupakan calon wakil presiden dari pasangan calon 01 merupakan Dewan 

Penasihat Syariah dari berbagai bank syariah yang ada di Indonesia. Salah satu bank 

ini mendapatkan investasi dari perusahaan singapura yang terhubung langsung 

Bapak Luhut Binsar Pandjaitan. 
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Sebagaimana film dokumenter ini hadir banyak dari para penonton yang 

mengkritisi film ini sendiri. Banyak kajian setelah film ini hadir salah satunya 

sempat menjadi perbincangan di salah satu podcast milik Deddy Corbuzier yang 

dimana podcast ini menarik banyak mintak penonton di sosial media youtube. 

 
 

Gambar 1.3 Perbincangan Film Sexy Killer 
 

Belum lagi bukan hanya melakukan nonton bareng, tapi mereka juga 

banyak melakukan kajian akar rumput yang mengkaji film ini. Film ini 

menampilkan pergerakan ekspolitasi tambang beserta dampak yang terasa di 

masyarakat sekitarnya. Film ini menjadi menarik ketika masuk pada pembagian 

saham yang terkait. Film dokumenter ini tentunya sangat berdampak bagi para 

penonton yang memilih dalam pemilihan presiden 2019 film dokumenter ini. 
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Gambar 1.4 Pembagian Saham Diambil dari Film Sexy Killer 
 

Pemetaan nama-nama ini diambil dari JATAM (Jaringan Advokasi 

Tambang) dan data-data itu bisa dipercaya. Menurut Wildan yang merupakan 

aktivis WALHI “mereka mengerjakan kerja-kerja investigasi. Saya kira itu cukup 

terkonfirmasi berita itu. Memang bukan hal rahasia, kita sering dengar kalau usaha 

tambang itu dibaliknya ada militer. Mungkin sejauh kita ini kita tidak tahu namanya 

siapa saja, dalam film kita bisa melihat dibuka dengan yang ada di pemerintahan 

saat ini, yaitu jendral-jendral”. Namun menurut LBH Bandung, sebenenarnya film 

ini sebagai pengingat kita untuk lebih kritis dalam memilih pemimpin bukan untuk 

mengarahkan baik ke paslon 01 atau paslon 02. 

Namun sang sutradara Dandhy Laksono sendiri tidak mengelak namun juga 

tidak mengakui bahwa film dokumenter Sexy Killer adalah film nantinya akan 

mengarahkan masyarakat menjadi golput. Menurut keterangan dari Dandhy 

Laksono sendiri kepada lokadata mengapa film ini dimunculkan Ketika mendekati 

hari pemilihan 

“karena injury time sih ya, pas eskalasi politik makin panas justru kami pilih 

momen di mana orang-orang lagi berantem. Kami tahu bulan April gak relevan 

bicara gagasan. Mereka itu sudah siapkan gimik untuk mobilisasi massa, 

propaganda, saling serang, ya kayak battleground. Tapi adanya film kami, jadi 

berubah kan. Di situ film ini masuk. Sehingga mereka balik lagi berdebat yang 
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substansial. Para gerombolan itu, yang sedang bergimik, seperti mengerahkan 

semua sumber daya untuk jawab film ini (kutipan pertanyataan Dandhy Laksono 

melalui kanal lokadata). 

Berdarsarkan keterangan ini sebenarya film ini bukan bermaksud untuk mengajak 

para penontonnya golput, namun melainkan sebagai edukasi meski dari beberapa 

adanya kecaman dan dukungan yang hadir untuk film ini. 

Adapun alasan penelitian ini sendiri adalah : 
 

1. Watchdoc dan Dhandy Laksono terbiasa akan penggarapan film yang 

bersinggungan dengan pemerintah 

Dhandy Laksono adalah jurnalis investigatif yang biasa akan 

menulis dan membuat film dokumenter yang berisikan kritikan kepada 

pemerintah dimulai di penghujung tahun 1990-an sampai idealismenya 

harus menyeretnya ke pihak berwajib. Dimulai tahun 1998 sebagai reporter 

di Tabloid Kapital selama menjalani karier dunia kewartawannya selama 14 

tahun, Dandhy telah mencoba hampir semua jenis media: cetak, TV, online, 

dan lain sebagainya. Namun pada akhirnya, hatinya berlabuh untuk film 

dokumenter. Padahal di tahun 2008 ia dianugerahi titel jurnalis terbaikoleh 

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) atas laporan investigasinya tentang 

Munir. Beberapa film dokumenter karya watchdoc Di Balik Tembok Arsip 

Nasional (2008), Kiri Hijau Kanan Merah (2009), Baret Coklat (2010), dan 

yang paling menimbulkan kontroversi namun juga dianggap salah satu yang 

terbaik, Alkinemokiye (2012) dan Sexy Killer (2019). 

2. Adanya pesan tersirat selain lingkungan pada film dokumenter Sexy 

Killer 

Pada film dokumenter Sexy Killer, adanya pesan tersirat lain seperti 

kerusakan lingkungan di bekas galian tambang yang tidak di reklamasi 

kembali. ada juga pesan sosial masayarakat seperti masyarakat yang tidak 

mendapatkan haknya padahal mereka sangat terkena terdampak bahkan 

yang lebih parahanya adalah kesehatan masyarakat sekitar terganggu. Maka 
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dari itu banyaknya pesan tersirat dari film ini menjadi salah satu alasan dari 

peneliti 

3. Film dokumenter Sexy Killer muncul ke publik mendekati pemilihan 

presiden 

Meski Dandhy Laksono adalah orang yang terbiasa bersingungan dengan 

politik dan Watchdoc sebagai wadahnya juga sudah banyak produksi film 

serupa, tapi film ini sangat sarat akan pesan politik secara jelas meski 

beberapa pihak telah menampiknya dan terlebih banyaknya pesan tersirat 

yang tidak terungkap secara jelas dikarenakan penonton lebih terfokus pada 

sistematis pembagian saham tambang yang melibatkan para peserta pilpres 

pada saat itu. 

Penulis memilih film ini untuk dianalisis menggunakan analisi wacana. 

Dalam buku Analisis Wacana pengantar teks media karangan Eriyanto ”analisis 

wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud 

makna tertentu, wacana adalah suatu upauya pengungkapan maksud dari sang 

subjek yang mengemukan suatu pernyataan”. Oleh karena itu berdarsarkan 

pengertian tersebut dan menurut masyarakat adanya makna tersirat dari film ini 

tentang pesan politik di dalamnya, sedangkan film ini sebenarnya ada film 

dokumenter yang menceritakan tentang eksploitasi tambang batu bara di 

Kalimantan dan masyarakat lebih tertarik kepada pesan politik yang ada pada film 

dokumenter Sexy Killer oleh karena itu penulis akan membedah isi film ini 

menggunakan teori analisis wacana. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Bagaimana konstruksi wacana film dokumenter Sexy Killer 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Menganalisis konstruksi wacana dalam film dokumenter Sexy Killer 



12 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 
 

1. Manfaat Praktis 
 

penelitian ini adalah sebagai media referensi dan tukar pikiran bagi pembaca 

khususnya mahasiswa ataupun praktisi Ilmu Komunikasi yang akan meneliti 

sebuah film baik film dokumenter Sexy Killer maupun film lainnya. 

2. Manfaat Akademis 
 

penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya 

menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu mengenai analisis film 

dokumenter serta menjadi salah satu pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya 

bidang mata kuliah yang berkaitan dengan Komunikasi Massa. 

3. Manfaat bagi masyarakat 
 

Manfaat Sosial dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sekaligus menjawab 

pandangan yang ada di masyarakat terhadap film dokumneter Sexy Killer 
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